ww. lib.umas.ac.id

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pneumonia merupakan salah satu penyakit infeksi yang banyak
menyerang bayi dan bahkan serta dapat menyebabkan kematian. Menurut
Data World Health Organization (WHO) menunjukkan setiap tahun lebih
dari 12 juta anak di negara berkembang meninggal pada usia balita dan
kematian tersebut’70% diantaranya disebabkan:karena penyakit pneumonia,
diare, malaria, campak, gizi buruk atau kombinasi dari keadaan penyakit
tersebut (Firdaus, 2012). Menurut data dari _hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas, 2013) Indonesia sendiri menempati urutan keenam sebagai negara
dengan jumlah kasus pneumonia pada balita yang tinggi, yakni sekitar 6 juta
kasus per tahun. Selama ini, penanggulangan pneumonia hanya mampu
menurunkan 35 persen angka kematian akibat penyakit ini.

Prevalensi pneumonia di Jawa Barat, Berdasarkan Survel Kesehatan
Rumah Tangga (SKRT) tahun 2013 kasus pneumonia sebanyak 429,460 dari
2,180,495 balita (Bank Data Depkes, 2013). Data yang diperoleh dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Tasikmalaya tahun 2017 kasus pneumonia pada balita
mencapal 23.45% dari 159,430 balita. Berdasarkan data tiap Puskesmas kasus
pneumonia terdapat di Puskesmas Kadipaten yaitu sebesar 49,2% dari 3434

balita, Puskesmas Tanjungjaya mencapai 46,6% dan Puskesmas Sukarame
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sebanyak 40,7%, Karangnunggal mencapai 40,2% dan Puskesmas Salopa
sebesar 38,9% (Dinas K esehatan Kabupaten Tasikmalaya, 2017).

Pneumonia adalah penyakit yang disebabkan kuman Pneumococcus,
Saphylococcus, Streptococcus, dan virus. Gejaa penyakit pneumonia yaitu
menggigil, demam, sakit kepala, batuk, mengeluarkan dahak, dan sesak
napas. Pneumonia merupakan penyakit ISPA biasa, namun apabila tidak
segera diobati dengan baik maka menimbulkan komplikasi pada balita
(Kemenkes, RI, 2015). Penyakit pneumenia memiliki komplikasi pada bayi,
komplikasi yang terjadi diantaranya adalah terjadinya paru-paru basah adalah
peradangan pada paru-paru yang disebabkan - infectious pneumonia (akibat
infeksi viral, bakteri), aspiration pneumonia (organ pernapasan kebanyakan
teris air seperti,dalam kasus tenggelam), allergic’pneumonia (karena reaks
alergi), dan chemical pneumonia (akibat menghirup gas kimia tertentu seperti
chlorine) sehingga dapat. menyebabkan bayi-meningga (Mansjoer, 2009).

Beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh keluarga dalam mencegah
komplikasi pneumonia lebih lanjut diantaranya melakukan perawatan sebaik
mungkin seperti memberikan minum yang banyak, menghindari polusi udara,
memberikan makanan yang bergizi dan kebutuhan istirahat, pemberian
makan, cairan, pemberian obat pelega dan pereda batuk, melanjutkan
pemberian ASI, membersihkan hidung dari ingus, dan mengobati demam.
Penanganan |SPA tingkat keluarga atau rumah tangga secara keseluruhannya
dapat digolongkan menjadi tiga kategori yaitu perawatan penunjang oleh ibu

balita, tindakan segera dan pengamatan tentang perkembangan penyakit
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balita, dan pencarian pertolongan (care seeking) pada pelayanan kesehatan.
Dengan pengetahuan yang dimiliki keluarga, diharapkan dapat membantu
menurunkan angka morbiditas dan mortalitas serta dampak pneumonia pada
anak balita.

Beberapa penelitian terkait dengan pengetahuan keluarga tentang
perawatan anak dan kaitannya dengan perilaku perawatan anak telah banyak
dilakukan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Murharyati (2010)
mengemukakan ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan praktik
cara perawatan penderita pneumonia. Penelitian Mulyati (2014) didapatkan
hasil bahwa faktor yang berhubungan dengan kejadian pneumonia pada balita
di Puskesmas Cimahi Tengah diantaranya faktor pengetahuan ibu dan
pendidikan ibu:

Data yang diperoleh dari |aporan tahunan.penyakit saluran pernapasan
Puskesmas Kadipaten-tahun 2017 angka-kKejadian pneumonia pada balita
tercatat sebanyak 169 balita (49,2%) dari 3434 balita, disisi lain terdapat
kasus ISPA mencapai 3,5%. Komplikasi dari penyakit pneumonia yang
terjadi diantaranya adalah mengalami gagal nafas sebanyak 2 kasus, dehidrasi
sebanyak 1 kasus.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Desa Pagerageung Wilayah
Kerja Puskesmas Pagerageung dilakukan melalui wawancara kepada 10
orang ibu balita pneumonia secara terpisah. Dari hasil wawancara tersebut
didapatkan informasi bahwa sebanyak 7 orang ibu balita tidak mendapatkan

informasi mengenal perawatan pneumonia secara jelas dan detail dari petugas
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kesehatan, anjuran-anjuran yang disampaikan petugas kesehatan hanya di
rumah harus menjaga kebersihan lingkungan dan anak tidak boleh banyak
aktivitas. Kemudian sebanyak 3 orang mengatakan mendapat informasi
tentang pneumonia dari orang tua yang sudah berpengalaman. lbu
mengatakan anaknya diberi makan sehari 3 kali dengan menu yang bervariasi.
Kemudian ibu juga mengatakan membatasi aktivitas anak seperti tidur tidak
larut malam,siang hari cukup berada di rumah. Selain itu ibu melakukan

pengobatan ke Puskesmas setiap minggu:

B. Perumusan Masalah

Pneumonia merupakan salah satu penyakit infeksi paru yang banyak
terjadi pada balita. Balita penderita pneumonia” apabila tidak dilakukan
perawatan yang ‘baik, maka akan menimbulkan komplikasi bahkan kematian.
Oleh karena itu orang-tua sangat penting-menegtahui cara perawatan balita
pneumonia. Penelitian terkait dengan hal tersebut masih belum banyak
dilakukan, padaha sangat penting untuk meningkatkan dergjat kesehatan
balita. Dengan demikian masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengetahuan ibu tentang perawatan pnemonia pada balita di Desa
Pagerageung Wilayah K erja Puskesmas Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya

tahun 20187
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C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengenai pengetahuan ibu tentang
perawatan balita pneumonia di Desa Pagerageung Wilayah Kerja Puskesmas

Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya tahun 2018

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penditi
Penelitian ini dapat~menambah wawasan dan ilmu peneliti tentang
perawatan balita penderita pneumonia dan juga pengalaman dalam
mel akukan penelitian.

2. Bagi Profesi Perawat
Hasil penelitianiini dapat dijadikan sebagai- bahan masukan dan informasi
bagi petugas kesehatan dalam memberikan pelayanan kesehatan pada
balita, salah satunya dengan memberikan pendidikan kesehatan tentang
cara perawatan balita pneumonia.

3. Bagi FiKes Universitas Muhammadiyah
Sumber informas berkaitan dengan perilaku masyarakat dalam
penanganan dan prawatan balita pneumonia sebagai impelementasi Catur
Dharma perguruan tinggi .

4. Bagi Pukesmas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan masukan
untuk dapat memberikan kebijakan dan meningkatkan kualitas pelayanan

melalui pendidikan  kesehatan  tentang  pneumonia  yang
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berkesinambungan dan melakukan promosi  kesehatan  yang
berkesinambungan.

5. Pendliti selanjutnya
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti lain sebagai acuan dalam
penelitian yang akan dilakukan khususnya perilaku kesehatan ibu balita

pneumonia.
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